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INTISARI

Gulma Melastoma malabathricum merupakan salah satu gulma berkayu yang
dapat mengganggu pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit karena
bersaing dalam memperoleh unsur hara, air, cahaya, dan ruang tumbuh.
Pengendalian gulma secara kimiawi menggunakan herbisida perlu dilakukan
dengan pemilihan bahan aktif dan cara aplikasi yang tepat agar pengendalian
dapat berlangsung secara efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
interaksi antara macam herbisida dan cara aplikasi, mengetahui macam herbisida
yang paling efektif, serta mengetahui cara aplikasi yang tepat dalam
mengendalikan gulma Melastoma malabathricum pada perkebunan kelapa
sawit. Penelitian dilaksanakan di Sukaramai, Kecamatan Tapung Hulu,
Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor
pertama adalah macam herbisida, yaitu glifosat 1,61 g/L, triklopir 9,3 g/L, dan
metil metsulfuron 0,75 g/L, sedangkan faktor kedua adalah cara aplikasi, yaitu
oles batang dikupas sepanjang 20 cm, oles batang tidak dikupas sepanjang 20
cm, dan penyemprotan secara menyeluruh. Terdapat 9 kombinasi perlakuan
dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 36 tanaman sampel. Parameter yang
diamati meliputi tingkat kerusakan gulma dan pertumbuhan kembali (regrowth)
setelah aplikasi herbisida. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi nyata antara macam herbisida dan cara aplikasi terhadap tingkat
kerusakan Melastoma malabathricum. Herbisida triklopir menunjukkan respons
kerusakan paling awal, sedangkan pada 10 hari setelah aplikasi (HSA) glifosat
memberikan tingkat kerusakan tertinggi dengan nilai 3,33. Pada pengamatan 21
HSA, seluruh perlakuan menunjukkan skor regrowth O yang berarti tidak
ditemukan pertumbuhan kembali gulma. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ketiga jenis herbisida yang digunakan mampu
mengendalikan dan mematikan Melastoma malabathricum, namun respons awal
kerusakan gulma berbeda antar bahan aktif.

Kata kunci: Melastoma malabathricum, gulma berkayu, herbisida, glifosat,
triklopir, metil metsulfuron, cara aplikasi, regrowth
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